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Abstract

This research is useful in diagnosing students’ learning difficulties for statistics material. This research was
conducted at UPTD SMP Negeri 7 Sinjai. The researcher took two students of class VIl as subjects. Researchers used
observation, interviews, documentation and diagnostic tests as data collection methods. Based on the research that
has been done, the obstacles students face when working on statistical questions, there are still some who do not
understand how to do the questions. And if there are new questions that are not similar to the examples given,
students are wrong again in working on the problem. Efforts are being made in order to overcome student learning
difficulties by practicing lots of questions and the teacher can understand how to capture and interest students so
that it is easier to understand the material being explained..
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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian yang berguna dalam mendiagnostik kesulitan belajar siswa untuk materi
statistika. Penelitian ini dilakukan di UPTD SMP Negeri 7 Sinjai. Peneliti mengambil dua orang siswa kelas VIll sebagai
subjek. Peneliti mengunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan tes diagnostik sebagai metode pengumpulan
datanya. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan hambatan peserta didik jika mengerjakan soal statistika,
masih ada beberapa yang belum paham cara mengerjakan soal nya. Dan apabila ada soal baru yang tidak serupa
dengan contoh yang diberikan, peserta didik keliru lagi dalam mengerjakan soalnya. Upaya yang dilakukan agar
dapat mengatasi kesulitan belajar siswa ini dengan banyak-banyak berlatih mengerjakan soal dan guru bisa
memahami bagaimana cara tangkap dan minat siswa agar lebih mudah paham dengan materi yang dijelaskan.
Kata kunci: Diagnostik, Kesulitan Belajar, Statistika.

PENDAHULUAN pengetahuan harus diterapkan mulai lebih awal.

Pendidikan yaitu sebuah proses dalam Pengetahuan ini dapat melalui suatu proses

mengembangkan seluruh aspek kepribadian pendidikan baik itu interaksi antara pendidik dan

manusia meliputi: pengetahuan, nilai, sikap dan siswa ataupun dengan masyarakat disekitarnya

keterampilannya. Didikan mengenai baik dalam lingkup pendidikan disekolah

maupun diluar sekolah (Siti et al., 2018).
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Matematika adalah suatu ilmu yang
mempunyai peran penting untuk sebuah
Pendidikan (Nurjannah, 2019). Karena
matematika adalah sebuah pengetahuan yang
diajarkan bagi siswa agar memiliki cara berfikir
logis, teratur, fasih, efisien dan efektif untuk
mengerjakan soal yang berhubungan dengan
matematika (Rosadi et al.,, 2020). Matematika
merupakan suatu mata pelajaran wajib untuk
dipelajari oleh peserta didik baik itu di Sekolah
Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP),
Sekolah Menengah Atas (SMA) bahkan sampai
kebangku kuliah (Bila, 2020).

Matematika adalah suatu mata pelajaran
yang dianggap paling susah oleh peserta didik,
karena berisikan rumus-rumus yang kadang tidak
di pahami pada saat proses belajar dalam kelas
(Lailli et al., 2017). Selain itu, kita dapat melihat
bahwa masalah yang dihadapi peserta didik
dalam mengerjakan soal matematika dapat
ditentukan dengan melihat hasil pekerjaannya
dan cara mengerjakannya (Elyasib et al., 2019).
Dengan demikian, masih ada sebagian peserta
didik yang mengalami kekeliruan dalam
mengerjakan soal matematika yang diajukan
guru sebagai ujian prestasi belajar. Ujian pretasi
belajar ini berguna untuk mengevaluasi proses
belajar siswa, dengan menggunakan metode tes
prestasi belajar (Nurjannah et al., 2021). Dengan
ini, guru dapat mengetahui apa penyebab
kesulitan siswa terhadap apa yang sudah
disampaikan selama proses belajar dalam satu

pertemuan (Ina et al., 2020).
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Tanpa kita sadari kita sering melakukan
kegiatan yang berhubungan dengan matematika
bahkan setiap hari. Maka dari itu, matematika
merupakan pusat dari bidang ilmu lainnya
(Usman et al., 2020). Matematika diklasifikasikan
dalam kategori, yang termasuk dalam kategori
ilmu vyang bersifat pasti, lebih kearah
kememahami bukan hanya sekedar menghafal
rumus saja (Riana et al., 2020). Dalam mendalami
mata pelajaran matematika, siswa harus
menguasai mata pelajaran ini dengan sempurna.
Namun tentunya masih sulit bagi siswa atau
beberapa dari mereka tidak memahami
beberapa konsep matematika dan salah satunya
tentang materi statistika (Febrianti & Chotimah,
2020).

Statistika matematika merupakan salah
satu mata pelajaran matematika yang diajarkan
pada tingkat atau kalangan SMP dan SMA. Secara
umum, statistika didefinisikan sebagai ilmu
mempelajari dan menganalisis data, dengan
menggunakan metode pengolahan statistik
khusus (Thania et al., 2019).

Dilihat dari prestasi belajar siswa yang
tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal
dikelas. Jadi, dapat kita ketahui bahwa masih
terdapat siswa yang kesusahan dalam
mengerjakan soal terutama berkenaan dengan
materi statistika. Ini sangat jelas nampak terlihat
dari siswa yang bersangkutan tersebut (Mega &
Rinda, 2021).

Kesalahan dalam pemecahan masalah

adalah strategi yang digunakan peserta didik
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dalam mengerjakan soal yang diberikan tidak
sesuai dengan prosedur atau cara yang telah
dijelaskan oleh pendidik (Sari et al.,, 2023).
Kesalahan vyang dilakukan siswa saat
memecahkan masalah matematika berbeda-
beda (Fariana et al., 2022). Kesalahan peserta
didik dalam mengerjakan soal matematika yaitu
salah menerapkan prosedur atau cara dalam
mengerjakan soal matematika. Kesalahan siswa
dalam memecahkan masalah matematika dapat
muncul karena kesulitan dalam proses belajar
(Rio et al., 2018).

Jika kesalahan tidak segera diperbaiki,
maka akan mempengaruhi pemahaman siswa
terhadap materi berikutnya dan hasil belajarnya
(Mutahharah et al., 2022). Maka perlu dilakukan
penanganan untuk mengatasi agar tidak terlalu
berlarut-larut dengan melakukan diagnostik agar
dapat mengetahui titik kesalahan dan faktor
penyebabnya (Anzar & Mardhatillah, 2017).
Penilaian merupakan upaya untuk menemukan
akar penyebabnya atau penyebab masalah siswa
yang berujung pada kegagalan akademik siswa
(Derek et al., 2022). Melakukan tes diagnostik
berguna untuk mengidentifikasi masalah peserta
didik dalam proses belajar dan mengajar agar
dapat memperbaiki kesalahan-kesalahan yang
terjadi agar tidak terjadi kesalahan lagi dan
dalam rangka penyempurnaan kesulitan belajar
(Tiurlina, 2013). Dengan ini, peserta didik yang
memiliki kesulitan belajar dapat diberikan solusi
atan strategi agar lebih memudahkannya. Maka

peneliti mengambil judul untuk melakukan

penelitian  mengenai “Diagnostik Kesulitan
Belajar Matematika Materi Statistika Kelas VI
UPTD SMP Negeri 7 Sinjai”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif, yang dilaksanakan di salah satu sekolah
menengah pertama di Kabupaten Sinjai, yaitu
UPTD SMP Negeri 7 Sinjai di JI. M. Husni Thamrin
No. 1, Kabupaten Sinjai. Subjek penelitian ini
yaitu siswa kelas VIII| SMP Negeri 7 Sinjai, adapun
objek penelitiannya yaitu pada materi Statistika.
Pada penentuan subjek penelitian melakukan
beberapa pertimbangan, vyaitu mengenai
hambatan siswa dalam proses belajar, ini dapat
dilihat dari hasil observasi dan wawancara
terhadap peserta didik. Dengan kriteria ini,
peneliti mengambil subjek penelitian sebanyak 2
orang siswa.

Peneliti mengunakan observasi,
wawancara, dokumentasi dan tes diagnostik
sebagai metode pengumpulan  datanya
mengenai objek yang diteliti. Kemudian siswa
mengerjakan soal yang diberikan oleh peneliti
dan melakukan wawancara. Selanjutnya peneliti
melakukan dokumentasi terhadap jawaban
peserta didik yang sudah dikerjakan. Adapun tes
diagnostik yang digunakan yaitu berupa tes essay
sebanyak 4 nomor mengenai materi statistika.

Berikut soal yang digunakan dalam

penelitian ini:



LEMBAR SOAL

Nama

Kelas

Mata Pelajaran

Jawablah soal berikut dengan baik dan benar!

1. Hitunglah berapa mean dari data berikut ini:
70, 90, 80. 70, 80, 90, 100. 70, 80, 90

2. Nilai ulangan Fisika dari sekelompok anak ditujukan pada tabel di bawah ini.

£ Nilai R R TR M v "
Frekuensi 1 4 5 6 4 2

Tentukan median dari data tersebut!

3. Diberikan sekumpulan data sebagai berikut:
14352435262413435416
Tentukan modus dari data diatas!

4. Rata-ratadaridata 8, 7,8,7,6,n,6,7 9,8 adalah 7,2. Tentukan nilai n pada data tersebut!

Gambar 1. Soal Statistika.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kesulitan Belajar Matematika Subjek GR Pada

Materi Statistika
1. Permasalahan Nomor 1

Permasalahan yang dihadapi subjek GR
pada soal nomor satu mengenai Mean (Rata-
rata). Berikut jawaban subjek GR vyang

dilampirkan.

Pumw mean = ;um\ah ddﬂ

hanyak deta
= Totqot Qo470 F Qutgot ot 70tdutgo
ta lo
*—fé}_@ - & §
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Gambar 2. Jawaban Subjek GR Nomor 1

Pada gambar jawaban subjek GR di atas
menunjukkan jawaban benar dalam mencari nilai
mean (rata-rata). Tetapi, terlihat bahwa subjek
GR masih kesulitan dalam membagi dan
menjumlah data tersebut. Yang awalnya siswa
menulis  hasil jumlahnya 840 kemudian
mengganti dengan jumlah 820. Begitu pun
dengan hasil baginya yang awal 84 kemudian
dicoret / diubah menjadi 82.

Berikut hasil wawancara subjek GR
mengenai soal nomor satu.

PN : Apa yang ditanyakan pada soal
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tersebut?
GR : Mencari mean (rata-rata) kk.
PN : Bagaimana cara untuk mencari mean

(rata-ratanya)?
GR : Menjumlah data kemudian membagi

dengan banyak data kk.

PN : Apa kendala ta dalam mengerjakan
soal ini dek?
GR : lye, saya tidak bisa membagi kk.

2. Permasalahan Nomor 2
Pada gambar dibawah ini dilampirkan
jawaban nomor 2 Subjek GR dalam mencari

median (nilai tengah).

45555 66666 777777 6888 39

247 M L,
2 2

Gambar 3. Jawaban Subjek GR Nomor 2

Pada gambar jawaban subjek GR di atas
menunjukkan jawaban benar dalam mencari nilai
mediannya. Dimana mencari median itu
mengurutkan data terlebih dahulu. Kemudian
menuntukan nilai tengahnya, apabila datanya
ganjil. Tetapi, ketika datanya genap maka
datanya diurutkan terlebih dahulu kemudian
dicari nilai tengah setelah itu di jumlah kemudian
dibagi 2. Jadi,
Median = 22 =2 = 7.

2 2

Berikut hasil wawancara subjek GR
mengenai soal nomor dua.
PN : Apa perintah dari soalnya dek?
GR : Mencari median kk.

PN : Yakin benar jawabannya dek?
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GR : lye kk.
PN : Dimana dapat 7?
GR :14/2 = 7 kk.
3. Permasalahan Nomor 3
Pada gambar dibawah ini dilampirkan

jawaban nomor 3 Subjek GR dalam mencari
Modus (angka yang sering muncul).

1= 3%

2=3r

3B-ax

44:%x Raing Botva ¥g moneol

h=3X

6z 2x
Jodi, Modus dali dote diatwsS edalah g

Gambar 4. Jawaban Subjek GR Nomor 3

Pada gambar jawaban subjek GR di atas
menunjukkan jawaban benar dalam mencari nilai
Modus. Dimana untuk mencari modus, lebih
mudahnya kita mengurutkan data terlebih
dahulu mulai dari angka paling kecil sampai
angka paling besar. Terlihat pada kertas jawaban
GR terdapat coretan, karena tidak mengurutkan
terlebih dahulu data yang diberikan. Akibatnya
Subjek GR kesulitan dalam menentukan
modusnya.

Berikut hasil wawancara subjek GR
mengenai soal nomor tiga.
PN : Apa yang ditanyakan dalam tersebut?
GR : Mencari Modus kk.
PN : Apa kendalanya dalam mengerjakan

soal tersebut?

GR : Terlalu banyak angka-angka nya kk.

4. Permasalahan Nomor 4

Pada gambar dibawah ini dilampirkan
jawaban nomor 4 Subjek GR dalam

menyelesaikan soal mencari nilai n dari data.

7,2 » X1 4+ ¥+ ... 4 %(

e - % - xp
Xo- - k4 9
» 1,51/

Gambar 5. Jawaban Subjek GR Nomor 4

Pada gambar jawaban subjek GR di atas
menunjukkan jika siswa masih kesulitan dalam
mencari nilai n pada soal yang diberikan. Masih
keliru dalam menggunakan rumus yang sudah
diberikan. Dan tidak memasukkan rumus nya.
yaitu dimana disini menggunakan rumus mean
(rata-rata).

Berikut hasil wawancara subjek GR
mengenai soal nomor empat.

PN : Bagaimana dengan soal nomor 4 dek?
GR : Saya kurang mengerti kk, dalam
mencari nilai n.

PN : Apanya yang kurang dimengerti?

GR : Cara memasukkan rumus nya kk.
PN : Pernah di pelajari contoh seperti ini?
GR : lye, tidak seperti contoh soalnya kk.

Kesulitan Belajar Matematika Subjek SN Pada
Materi Statistika
1. Permasalahan Nomor 1

Permasalahan yang dihadapi subjek SN

pada soal nomor satu mengenai Mean (Rata-



rata). Berikut jawaban subjek SN vyang

dilampirkan.

Yumus Tusciow  Daks R
Juociow PR

. Banvya¥ c&cﬂf o
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Gambar 6. Jawaban Subjek SN Nomor 1
Pada gambar jawaban subjek SN di atas

menunjukkan bahwa siswa kesulitan dalam
membaginya. Dapat dilihat jawaban pada nomor
1itu adalah 8,2. Jawabannya kurang tepat karena
seharusnya 82.

Berikut hasil wawancara subjek SN

mengenai soal nomor satu.

PN : Bagaimana dengan soal nomor 17?
GR : Sulit kk.
PN : Bagaimana cara ta dapat hasil 8,2 dek?

GR : Hasil baginya dari 820/10 kk.
PN : Betul mi itu jawabanta dek?
GR : lye betul tau kk, karena masih kurang
tau membagi kk.

2. Permasalahan Nomor 2

Permasalahan yang dihadapi subjek SN
pada soal nomor dua mengenai Median (Nilai
Tengah). Berikut jawaban subjek SN vyang

dilampirkan.

yseC o 66666 2122@ED 883 99

FOFZ
22

Gambar 7. Jawaban Subjek SN Nomor 2
Pada gambar jawaban subjek SN di atas

2

menunjukkan jika siswa kesulitan dalam
menentukan nilai tengahnya. Terlihat bahwa
subjek tidak melampirkan semua datanya.
menentukan nilai

Kemudian langsung
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tengahnya. Selanjutnya pada hasil langsung
menulis jawabannya, tidak menyertakan semua
jawaban lengkapnya.
Berikut hasil wawancara subjek SN
mengenai soal nomor dua.
PN : Bagaimana cara menentukan nilai
median dek?
GR : Diurutkan dulu datanya kk.
PN : Bagaimana cara ta dapat jawaban 7
dek?
GR :Jumlah dari 7 4+ 7 lalu dibagi 2 kk.

3. Permasalahan Nomor 3
Permasalahan yang dihadapi subjek SN

pada soal nomor tiga mengenai Modus (angka
yang sering muncul). Berikut jawaban subjek SN
yang dilampirkan.

I Paling banyak muncul £modusnya
3 4% muncu)

5:23x muncul
B -3x muncul
123X muncul
6 =2x muncu]

Gambar 8. Jawaban Subjek SN Nomor 3
Pada gambar jawaban subjek SN di atas

menunjukkan jawaban benar yaitu modus adalah
4. Terlihat subjek SN juga tidak mengurutkan
datanya terlebih dahulu.

Berikut hasil wawancara subjek SN

mengenai soal nomor tiga.

PN : Bagaimana soalnya dek?

GR : Gampang kk, karena mencari modus
saja.

PN : Kenapa modusnya 47?

GR : Karena angka yang paling banyaknya
kk 4.

4, Permasalahan Nomor 4
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Pada gambar dibawah ini dilampirkan
jawaban nomor 4 Subjek SN dalam
menyelesaikan soal mencari nilai n dari data.

7,1?g¢1*0c1¢54_._+6§7+q#8

Te2 * 66 - X
* 19
64,0 : 66 - X
X¢ *+ 66 - 64.¢

: e
Gambar 9. Jawaban Subjek SN Nomor 4
Pada gambar jawaban subjek SN di

atas menunjukkan kesulitan dalam mencari
nilai n pada soal yang diberikan. Masih keliru
dalam menggunakan rumus yang sudah
diberikan. Dan tidak memasukkan rumus
mean  (rata-ratanya). Berikut jawab

tepatnya, dalam mencari nilai n:

Rumus:

Mean — Jumlah Data
Banyak Data
8+7+8+7+6+n+6+7+9+8

7,2 =

10

7’2 — 66+n

10

10.7,2 =66+n

72 =66+n

n =72 —66

n =6

Maka, di dapatkan nilai n-Nya yaitu 6
Berikut hasil wawancara subjek GR

mengenai soal nomor empat.

PN: Apa yang ditanyakan dalam soal dek?

GR: Mencari nilai n-Nya kk.

PN: Dimana dapat 64,87

GR: Hasil Kali dari 7,2 X 9 kk.

PN: Untuk 1,2 nya dek.

GR: Dari 66 — 64,8 kk.
Berdasarkan tes diagnostik dan hasil

wawancara dapat kita lihat jika subjek GR
dan SN sudah bisa menggunakan rumus
mean (rata-rata), tetapi hanya kesulitan

dalam membaginya. Dalam menentukan

median siswa sudah menentukan yang mana
median (nilai tengah) dari data yang
diberikan, Untuk modus siswa lebih mudah
memahami karena yang dicari yaitu angka
yang sering muncul. Untuk mencari nilai n
masih  banyak vyang keliru dalam
mengerjakan soal tersebut.

Dalam keseluruhan, subjek telah
menunjukkan pemahaman yang bervariasi
dalam berbagai konsep matematika yang
diuji. Mereka sudah menguasai rumus mean,
namun  mengalami  kesulitan  dalam
membagi data. Mereka dapat menentukan
median dengan baik dan memahami konsep
modus, tetapi masih mengalami kesulitan
dalam mencari nilai n. Dalam
pengembangan pemahaman matematika
mereka, penting untuk memberikan
bimbingan dan Ilatihan tambahan yang
sesuai dengan kebutuhan individu agar
mereka dapat meningkatkan kemampuan

dalam hal ini (Nurjannah et al., 2019).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan

di simpulkan jika hambatan peserta didik jika
mengerjakan soal statistika, masih ada
sebagian yang sedikit belum paham cara
mengerjakan soal nya. Apabila ada soal baru
yang tidak serupa dengan contoh yang
diberikan, peserta didik keliru lagi dalam
mengerjakan soalnya. Dilihat dari jawaban

pada pembahasan di atas, kesulitan belajar



siswa dalam membagi, menentukan median
dan mencari nilai n. Upaya yang dilakukan
agar dapat mengatasi kesulitan belajar siswa
ini  dengan  banyak-banyak berlatih
mengerjakan soal dan guru bisa memahami
bagaimana cara tangkap siswa agar lebih

mudah paham dengan materi vyang

dijelaskan.

Saran

Disarankan kepada guru utnuk
melakukan diagnosis terhadap kesulitan
belajar yang dimiliki siswa agar dapat
memilih Langkah penanganan terhadap

kesulitan belajar tersebut.
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